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ABSTRAK 

Nama : Adri Ramadhan 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Proses Produksi Siaran Langsung Program Pendidikan Iqra` di   

  TVRI Riau-Kepri 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Proses Produksi Siaran 

Langsung Program Pendidikan Iqra‟ di TVRI Riau-Kepri. Metodologi 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh 

melalui observasi langsung objek yang diteliti, studi dokumentasi, dan 

wawancara terbuka dengan 6 orang informan penelitian. Hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan, terwujudnya program pendidikan iqra‟ di 

TVRI Riau-Kepri melalui proses standard operation procedure yakni pra 

produksi, produksi, dan pasca produksi. Tahap pra-produksi yakni dengan 

diawali dengan penemuan ide, melakukan rapat produksi, pembuatan 

rundown acara, dan persiapan panggung, persiapan audio, persiapan 

kamera, persiapan lighting, dan persiapan bagi pengisi acara. Sedangkan 

tahap produksi yaitu dilanjutkan dengan penayangan program iqra‟ tersebut 

secara langsung yang terbagi menjadi tiga segmen yaitu pembukaan, 

presentasi tema acara dan penutup. Program yang tayang secara langsung 

tidak menggunakan tahap pasca produksi. 

 

Kata Kunci : Proses Produksi Program, Pendidikan Iqra’ 
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ABSTRACT 

Name  : Adri Ramadhan 

Department : Communication  

Title  : The Production Process Of The Direct Broadcast Of The 

Iqra` Education Program On TVRI Riau-Kepri 

 

This study aims to determine the Production Process of Iqra‟ Direct 

Broadcast Education Program on TVRI Riau-Riau Islands. The 

methodology in this study uses a qualitative approach. Data obtained 

through direct observation of the object under study, documentation study, 

and open interviews with 6 research informants. The results of this study 

can be concluded, the realization of iqra‟ education program on TVRI Riau-

Riau Islands through a standard operation procedure process namely pre-

production, production, and post-production. The pre-production stage starts 

with the discovery of ideas, conducting production meetings, making 

rundowns for the event, and stage preparation, audio preparation, camera 

preparation, lighting preparation, and preparation for the performers. While 

the production stage is continued with the screening of the iqra` program 

directly which is divided into three segments, namely opening, presentation 

of the event theme and closing. Programs that broadcast live do not use the 

post-production stage. 

 

Keywords: Program Production Process, Iqra` Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Televisi merupakan produk teknologi tinggi yang dapat menyampaikan 

pesan dalam bentuk audio visual bergerak (video). Dengan karakteristik 

demikian penyampaian pesan-pesan pendidikan melalui televisi ini sangat 

berkesan dan secara efektif masuk ke memori penontonnya. Pesan audio-visual 

yang ditampilkan di televisi memperlihatkan kondisi sesungguhnya sebuah 

objek atau peristiwa yang terjadi, sehingga memiliki kekuatan yang dapat 

mempengaruhi mental, pola pikir dan pada gilirannya mampu mengubah 

perilaku dan gaya hidup seorang individu.
1
 

Seiring dengan berkembangnya zaman, persaingan acara televisi saat ini 

semakin ketat, masing-masing stasiun televisi berlomba-lomba untuk membuat 

tayangan yang menarik dan digemari oleh masyarakat. Program acara tersebut 

didesain sedemikian rupa sehingga menarik bagi setiap pemirsanya, mulai dari 

acara pendidikan, hiburan, budaya hingga berita penting yang kesemuanya itu 

mampu membuat masyarakat betah dan berlama-lama untuk menikmatinya. 

Pemirsa dapat menyaksikan siaran televisi tersebut setiap hari, baik melalui 

televisi milik pemerintah maupun televisi swasta.
2
 Untuk mendapatkan siaran 

yang bagus maka diperlukan proses produksi yang terencana mulai dari 

persiapan hingga pelaksanaan acara itu selesai. 

Dalam proses produksi siaran memilki beberapa tahapan yang harus 

dilakukan beberapa tahapan yaitu pra produksi (perencanaan), produksi 

(liputan) dan pasca produksi (penyelesaian dan penayangan).
3
 

Dalam penciptaan program televisi hendaknya diperhatikan tata cara 

pelaksana produksi yang dikenal dengan Standard Operation Procedure 

(SOP), yaitu tata cara pelaksanaan kerja yang baku atau tata laksana kerja.
4
  

                                                             
1
  Siti Sholihati, Wanita dan Media Massa,(Yogyakarta: Teras, 2007),  65. 

2
  Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, Bab III. 

3
  Abdul Rachman, Dasar-Dasar Penyiaran, (Pekanbaru: Unri Pree, 2009), 74. 

4
  Fred Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 

2007), 39. 
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Hal itu perlu dipahami agar proses produksi efisien dan sukses. Pada 

prinsipnya, Standard Operation Procedure (SOP) dapat diterapkan untuk 

berbagai jenis profesi. Karena prosedur ini sangat berguna untuk kelancaran 

suatu kegiatan. Apalagi terhadap penyelenggaraan siaran televisi. Oleh sebab 

itu, proses produksi siaran televisi yang sesuai dengan Standard Operation 

Procedure (SOP) sangat mempengaruhi hasil produksi siaran televisi. 

Proses produksi acara televisi menarik untuk diteliti karena berkaitan 

dengan banyak proses mulai dari proses awal produksi hingga proses dimana 

output berupa tayangan dihasilkan. Proses produksi menjadi faktor penentu 

dalam tayangan menjadi berkualitas. Proses produksi adalah sekumpulan 

tindakan, pembuatan, atau pengolahan yang terarah dan teratur untuk 

menghasilkan sebuah produk atau program. Proses produksi merupakan 

perjalanan panjang yang melewati berbagai tahap, melibatkan banyak sumber 

daya manusia dengan berbagai keahlian, dan berbagai peralatan serta 

dukungan biaya. 

Kata kunci untuk memproduksi atau membuat program adalah ide atau 

gagasan.
5
 Dengan demikian, setiap program selalu dimulai dari ide atau 

gagasan. Ide atau gagasan inilah yang kemudian diwujudkan melalui produksi. 

Untuk membuat program siaran televisi, hal pertama yang harus dilakukan 

adalah penggalian ide atau gagasan kreatif untuk merancang konsep program.
6
 

Tentunya ide-ide yang akan dilahirkan juga harus mempertimbangkan berbagai 

hal seperti pendidikan. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah sebuah usaha 

yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, membangun 

kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
7
 

 

                                                             
5
   Morissan, Manajemen Media Penyiaran , (Jakarta: Prenada Media Group 2008), 266. 

6
   Andi Fachruddin, Dasar-Dasar Produksi Televisi, (Jakarta: Kencana, 2012), 20. 

7
  Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, Bab III.  



3 

 

 

Pendidikan ialah proses melakukan bimbingan, pembinaan atau 

pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak 

untuk mencapai kecerdasannya dalam mengetahui dan memahami atas 

keinginan dan kebutuhan dirinya. 

Pendidikan dapat dilakukan atas tiga jalur diantaranya secara formal, 

nonformal maupun informal. Seperti yang dijelaskan dalam pasal 13 ayat 1, 

UU No. 20 tahun 2003, jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, 

nonformal dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Acara 

Iqra` merupakan salah satu jalur pendidikan informal yaitu pendidikan yang 

didapatkan dari lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 

Pendidikan informal adalah pendidikan yang dilakukan diluar jam 

sekolah. Pendidikan informal bisa saja melalui kursus, radio (audio), televisi 

(audio visual) dan lain sebagainya. Pendidikan melalui media televisi 

mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan dengan media lainnya. Karena 

televisi yang bersifat audio visual, pemirsa bisa melihat dan mendengarkan 

materi yang disampaikan secara langsung. 

Televisi Republik Indonesia (TVRI) Riau-Kepri merupakan stasiun 

televisi lokal yang didirikan oleh Televisi Republik Indonesia untuk wilayah 

Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau yang berfungsi sebagai media 

informasi dalam menambah wawasan masyarakat Riau dan Kepulauan Riau. 

Kehadiran TVRI Riau-Kepri selama ini lebih memberikan tayangan atau 

program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Riau dan Kepulauan Riau. 

TVRI Riau-Kepri menghadirkan beberapa program pendidikan yang bernuansa 

religi untuk memberikan pelajaran agama, diantaranya: Mimbar Agama, 

Kawan Cilik, Penyejuk Qolbu, Akademi Da`i Cilik, dan Iqra`. 

Acara Iqra` yang ditayangkan oleh TVRI Riau-Kepri, salah satu program 

pendidikan berbasis religi yang ditayangkan setiap senin pukul 18.00 - 19.00 

WIB secara live di studio 2 TVRI Riau-Kepri. 

Kehadiran Program Iqra di TVRI Riau-Kepri bisa dijadikan salah satu 

alternatif media pembelajaran agama sebagai upaya memberikan pengetahuan 

dan pemahaman dalam membaca Al-Qur`an dengan baik dan benar sesuai 
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dengan tuntunan ilmu tajwid. 

TVRI Riau-Kepri merupakan stasiun televisi lokal dan memiliki sumber 

daya manusia yang terbatas, harus mampu menyajikan program-program yang 

menghibur serta mendidik untuk mengisi jam yang diberikan oleh TVRI pusat. 

Bagaimana sumber daya manusia yang terbatas mampu melalui tahapan-

tahapan produksi sesuai dengan prosedur yang ada, sehingga menjadikan 

program pendidikan iqra` suatu program unggulan TVRI Riau-Kepri.  

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

tentang Proses Produksi Siaran Langsung Program Pendidikan Iqra` di 

TVRI Riau-Kepri. Hal itu berdasarkan keingintahuan peneliti tentang 

bagaimana tahapan-tahapan dalam memproduksi program pendidikan yang 

bernuansa islam pada acara iqra‟ di TVRI Riau-Kepri. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan Istilah merupakan sebagai pedoman untuk penelitian agar 

tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami dalam kajian ini, maka ada 

beberapa istilah yang digunakan untuk memerlukan penegasan dan kejelasan. 

Adapun penegasan istilah dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Proses produksi program televisi adalah sebuah proses pembuatan 

program siaran yang menghasilkan meteri berbentuk audio visual (suara 

dan gambar), yang berisi program (acara televisi), diproduksi dan 

disiarkan oleh sekelompok orang dengan profesi-profesi tertentu, 

dilaksanakan secara profesional berdasarkan kaidah pertelevisian untuk 

disiarkan melalui media televisi dan ditujukan bagi penonton (pemirsa).
8
 

2. Siaran langsung merupakan program yang disiarkan secara langsung 

disebuah stasiun televisi maupun radio. 

3. Iqra` salah satu program pendidikan yang menyajikan tentang 

pengenalan huruf huruf hijaiyah dan cara baca alqur`an untuk tahap 

pemula terhadap anak-anak dan pemirsah dirumah yang ditayang secara 

                                                             
8
   Nawi, “pengantar produksi program televisi”, Dalam hhtp://radenyuliar.blogspot.co.id 

(10 oktober 2017) 
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langsung setiap hari senin pada pukul 18.00 - 19.00 wib di TVRI Riau-

Kepri.
9
 

4. TVRI Riau-Kepri merupakan stasiun televisi lokal yang berdiri di JL. 

Durian, No.24 - Labuh Baru Timur – Payung Sekaki – Pekanbaru dan 

telah mengudara selama delapan belas tahun sejak tanggal 03 November 

1998.
10

  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalahnya adalah bagaimana proses produksi siaran langsung pada program 

pendidikan Iqra` di TVRI Riau-Kepri? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti yaitu mengetahui proses 

produksi siaran langsung pada program Iqra` di TVRI Riau-Kepri.  

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

a. Secara Teori  

Hasil Penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

perkembangan ilmu broadcasting dalam pendidikan di media massa, terutama 

yang berkaitan dengan perkembangan media massa Islam. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam perkembangan media televisi, 

terutama dalam segi produksi penyiaran pada televisi. 

 

 

 

                                                             
9
   Wawancara dengan Bapak Mulyadi tanggal 29 Mei 2017  

10
   http://tvririau.com/ (21 Februari 2017). 

http://tvririau.com/%20(21%20Februari%202017


6 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan proposal maka peneliti 

menyusun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR, terdiri dari kajian 

teori, kajian terdahulu dan kerangka pikir. 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN menjelaskan tentang metode 

penelitian, yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 

sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data, dan 

teknik analisis data. 

 

BAB IV   :  PROFIL LOKASI PENELITIAN menjelaskan tentang sejarah, 

visi dan misi, tugas dan fungsi, mata acara, gambaran seksi dan sub bagian, 

struktur organisasi LPP TVRI Stasiun Riau. 

 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN menjelaskan tentang hasil dan pembahasan.  

 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Komunikasi Massa 

Dalam kehidupan didunia ini pada hakikatnya manusia tidak akan lepas dari 

yang namanya komunikasi, karena dengan adanya komunikasi manusia dapat 

menciptakan hubungan yang sangat erat dengan manusia lainnya. Hal ini sesuai 

dengan yang di defenisikan oleh Tubbs dan Moss bahwa komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan yang nantinya dapat menciptakan makna antara dua 

orang atau lebih.
11

  

Adapun arti dari komunikasi secara umum yaitu tindakan menyampaikan 

suatu pesan tertentu kepada lawan bicara dengan menggunakan media tertentu 

sebagai alat dalam menyampaikan pesan tersebut. Kehidupan manusia yang selalu 

berinteraksi dengan orang lain tidak dapat menghindari adanya proses komunikasi 

yang selalu ada dalam segala aspek kehidupannya. 

Komunikasi dalam prakteknya mempunyai beberapa jenis diantaranya 

komunikasi massa. Komunikasi massa merupakan pesan yang dikomunikasikan 

melalui media massa pada sejumlah besar orang.
12

 Komunikasi massa merupakan 

sebuah komunikasi yang memanfaatkan teknologi komunikasi modern yang 

didapatkan. 

Dari defenisi yang telah disebutkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi massa harus menggunakan media massa. Media massa sendiri terbagi 

menjadi dua jenis, yakni media massa cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid 

dan media massa elektronik seperti radio, dan televisi. 

Secara umum komunikasi massa memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Fungsi Informasi 

Fungsi informasi diartikan bahwa media massa adalah sebagai penyebar 

informasi bagi, pendengar atau pemirsa. Berbagai informasi yang 

                                                             
11

   Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), 59; 
12

   Rema Karyati S, ed. Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2014), 3 
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dibutuhkan oleh khalayak media masa yang bersangkutan sesuai dengan 

kebutuhannya atau kepentingannya. Khalayak sebagai makhluk sosial akan 

selalu merasa haus akan informasi yang terjadi.  

b. Fungsi Pendidikan 

Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya. Karena 

media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satu 

cara mendidik yang dilakukan media massa adalah melalui  pengajaran 

nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa atau 

pembacanya melalui drama, cerita, diskusi dan artikel.  

c. Fungsi Memengaruhi 

Fungsi memengarui dari media massa secara emplisit terdapat pada 

tajuk/editorial, fearutes, iklan, artikel, dan sebagainya. Khalayak dapat 

terpengaruhi oleh iklan-iklan ang ditayangkan televisi atauun surat kabar. 

d. Fungsi Meyakinkan (To Pesuade) 

Menurut Devito (1996), persuasi bisa datang dalam bentuk: 

1) Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai seseorang. 

2) Mengubah sikap, kepercayaan atau nilai seseorang 

3) Menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu 

4) Memperkenalkan etika atau menawarkan sistem nilai tertentu.  

 

2. Televisi  

Kegiatan penyiaran melalui media televisi di Indonesia dimulai pada tanggal 

24 Agustus 1962, bertepatan dengan dilangsungkannya pembukaan pesta olahraga 

se-Asia IV atau Asea Games di Senayan. Seiring dengan kepentingan pemerintah 

dan keinginan rakyat Indonesia yang tersebar dari sabang sampai merauke untuk 

dapat menerima siaran televisi, maka pada tanggal 16 Agustus 1976 Presiden 

Soeharto meresmikan penggunaan satelit palapa untuk telekomunikasi dan siaran 

televisi.
13

 

Televisi sebagai media massa mempunyai banyak kelebihan yang potensial 

dalam menyampaikan pesan-pesannya dibandingkan dengan media massa lainnya, 

                                                             
13

  Ibid  
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di mana masyarakat harus terpaku menatap layar kaca bahkan tidak bergerak 

sampai lebih kurang enam jam lamanya, terutama pada anak-anak melihat 

program-programnya yang bervariatif.
14

 Hal ini dikarenakan pesan disampaikan 

melalui suara dan gambar secara bersamaan, cepat dan dapat menjangkau ruang 

yang luas. Fungsi televisi sama dengan fungsi medi massa lainnya yaitu memberi 

informasi, mendidik, menghibur dan membujuk. Tetapi fungsi menghibur lebih 

dominan pada media televisi, sebagaimana hasil penelitian-penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi UNPAD, yang menyatakan 

bahwa pada umumnya tujuan utama khalayak menonton televisi adalah untuk 

memperoleh hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi.
15

 Seperti yang 

dikemukakan oleh Skomis televisi merupakan gabungan dari media dengar dan 

gambar hidup (gerak/live) yang bisa bersifat politis, informatif, hiburan, 

pendidikan, atau bahkan gabungan dari kempat unsur tersebut.
16

 

Pada televisi sendiri terdapat 2 unsur utama, yaitu:  

1. Perangkat Keras 

Perangkat keras disini terdiri dari studio televisi, transmisi (pemancar) dan 

pesawat penerima siaran atau pesawat televisi. Ketiga unsur perangkat keras ini 

sering disebut trilogi televisi karena apabila salah satu dari ketiga perangkat keras 

ini tidak ada, maka tidak mungkin ada siaran televisi. 

2. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak disini adalah sarana pendukung yang memungkinkan 

perangkat keras dapat berfungsi. Yang termasuk dalam perangkat lunak ini antara 

lain personal, sistem, kebijaksanaan, perencanaan, organisasi, administrasi dan 

manajemen.  

Ini berarti Trilogi Televisi baru dapat berfungsi bila didukung oleh suatu 

organisasi yang dalam hal ini dinamakan Organisasi Penyiaran yang lazim disebut 

Badan Penyiaran (Broadcasting Organitation).
17

 

                                                             
14

   Eva Arifin, Broadcasting To Be Broadcaster (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 10 
15

  Rema Karyati S, ed. Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2014), 137 
16

   J.B Wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1986), 

50 
17

  Ibid  



10 

 

 

Badan penyiaran itu merupakan unsur dari lembaga penyiaran itu sendiri, 

lembaga penyiaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis
18

 : 

a. Lembaga Penyiaran Publik, adalah lembaga penyiaran yang mendapatkan 

anggaran operasional dari APBN untuk stasiun pusat yang berkedudukan di 

ibu kota, Jakarta, dan APBD untuk stasiun daerah. 

b. Lembaga Penyiaran Swasta, adalah lembaga penyiaran yang mendapatkan 

anggaran operasional secara swadaya melalui potensi siaran iklan dan jasa-

jasa yang lain seperti pembuatan produksi, yang terkait dengan 

penyelenggaraan penyiaran. 

c. Lembaga Penyiaran Komunitas, merupakan lembaga penyiaran yang 

mendapatkan anggaran operasional secara swadaya, yaitu dari pengumpulan 

donasi komunitasnya atau pihak-pihak yang bersimpati. Dalam UU 

Penyiaran LPK dilarang untuk mendapatkan dana dari siaran iklan. 

d. Lembaga Penyiaran Berlangganan, merupakan lembaga penyiaran yang 

mendapatkan anggaran operasional secara swadaya melalui potensi siaran 

iklan, iuran para pelanggan, dan jasa-jasa yang lain seperti pembuatan 

produksi dan jasa akses internet. 

 

3. Produksi Program Televisi 

Masing-masing stasiun televisi memiliki program siaran. Program siaran 

yang ditampilkan oleh stasiun televisi ada beberapa jenis diantaranya program on 

air dan program of air. Untuk menciptakan sebuah program siaran di televisi, 

pihak televisi harus memperhatikan tata cara pelaksanaan produksi yang di kenal 

dengan standar operasional prosedur yang terdiri dari pra-produksi, produksi, dan 

pasca produksi. 

Produksi siaran langsung merupakan program yang disiarkan secara 

langsung (live). Program yang disiarkan secara langsung tahap produksi 

merupakan suatu tahap akhir dalam sebuah proses. Siaran langsung memerlukan 

persiapan yang matang dan lebih sulit dari pada rekaman (taping). 

                                                             
18

  Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, Bab III 
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Yang harus diperhatikan dalam memproduksi program siaran langsung 

adalah sebagai berikut: 

1. Pra Produksi Siaran Langsung 

Pra produksi merupakan suatu tahap awal didalam membuat sebuah 

program siaran di sebuah stasiun televisi.
19

 Untuk menciptakan sebuah siaran 

langsung di pertelevisian, ada beberapa tahapan di dalam pra-produksi yang harus 

di lalui pertelevisian saat memproduksi siaran langsug yaitu : 

a. Penemuan Ide  

Penemuan ide adalah seorang produser menemukan sebuah ide atau gagasan 

dan dituangkan kedalam bentuk tulisan (naskah).
20

 Sebuah progran siaran yang 

ditayangkan di sebuah stasiun televisi berawal dari pada seorang produser 

menemukan sebuah ide atau gagasan dan dituangkan kedalam bentuk tulisan 

sehingga mendapatkan konsep acara yang akan diproduksi. 

 

b. Rapat Produksi 

Rapat produksi adalah proses mengorganisirkan ide atau gagasan yang telah 

dituangkan ke atas kertas oleh produser kepada tim produksi yang terlibat.
21

 

Setelah ide atau gagasan dituangkan kedalam bentuk naskah, maka tahap 

selanjutnya ialah pihak produser mengorganisirkan ide atau gagasan tersebut 

kepada tim produksi dengan melaksanakan rapat produksi. 

 

c. Pembuatan Rundown 

Rundown acara merupakan susunan detail program per segmen yang 

dibagikan kepada setiap pendukung acara yang memerlukannya agar program 

dapat berjalan sesuai konsep acara dan perkiraaan waktu (durasi) yang telah 

direncanakan.
22

 Setelah didapatkan teman acara atas ide atau gagasan, maka tema 

acara harus disusun secara detail per segmen. 

 

                                                             
19

  Andi Fachruddin, Dasar-dasar Produksi Televisi (Jakarta: Kencana, 2012),10 
20

  Ibid, hal 2 
21

  Ibid, hal 3 
22

  Ibid, hal 23 
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d. Persiapan 

Kunci keberhasilan suatu acara yang ditayangkan secara langsung oleh 

sebuah televisi sangat ditentukan oleh matangnya sebuah persiapan. Karena pada 

tahap ini organisasi yang terlibat, harus cepat dan teliti dengan tanggung jawab 

dan perannya masing-masing agar dapat meminimalisir kesalahan saat proses 

produksi. 

Salah satu persiapan yang harus dilakukan saat memproduksi siaran 

langsung adalah : 

1) Mempersiapkan Panggung 

2) Mempersiapkan Audio 

3) Mempersiapkan Kamera  

4) Mempersiapkan Lighting 

5) Mempersiapkan pengisi Acara 

 

2. Produksi Siaran Langsung 

Produksi adalah proses pelaksanaan shotting sesuai dengan persiapan 

produksi sebelumnya.
23

 Pada tahap Produksi Siaran Langsung merupakan suatu 

tahap memvisualisasikan rundown yang telah dibuat oleh tim kreatif oleh 

pengarah acara kedalam bentuk audio dan visual untuk dinikmati oleh para 

audience. 

Program siaran langsung yang ditayangkan didalam studio biasanya 

diperankan oleh seorang product director (pengarah acara) yang bertugas untuk 

memimpin dan mengatur (men-direct) setiap tugas kerabat kerja di ruangan 

Master Room Control mulai dari awal hingga akhir proses produksi. Untuk 

program director ini dia merangkap tugas sebagai switcher yang dibantu oleh 

floor director di studio atau di lapangan. Produser hanya bertugas mengawasi dan 

menjaga proses produksi dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai 

perencanaan rundown script sebelumnya. 

 

 

                                                             
23

  Ibid, hal 64 
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3. Pasca Produksi  

Program yang disiarkan secara langsung tidak memerlukan proses pasca 

produksi, karena program yang disiarkan secara langsung hanya terhenti saat 

proses produksi selesai. Proses pasca produksi biasanya hanya untuk siaran acara 

tidak langsung (taping). 

 

4. Program Pendidikan Iqra` 

Program pendidikan Iqra` adalah salah satu program yang di produksi oleh 

lembaga penyiaran publik TVRI Riau-Kepri yang ditayangkan secara langsung 

didalam studio 2 TVRI Riau-Kepri pada hari senin pukul 18.00 -19.00 WIB. 

Program pendidikan Iqra` di produksi sejak tanggal 2 Januari 2012 dan sudah 

memproduksi sebanyak 289 episode sampai tanggal 1 November 2017. Program 

pendidikan Iqra` merupakan program unggulan TVRI Riau-Kepri karena setiap 

tahun rating penontonnya yang semakin meningkat dan program pendidikan 

Iqra`juga mendapatkan aspirasi yang baik dari pemerintahan Riau karena program 

pendidikan Iqra ikut membantu untuk mewujudkan program pemerintahan Riau 

yaitu program maqrib mengaji. 

 

B. Kajian Terdahulu 

Studi yang berkaitan dengan proses produksi program acara televisi sudah 

banyak dilakukan. Berdasarkan dari penelusuran penulis, ada beberapa studi 

pernah dilakukan yang berkenaan dengan proses produksi program acara televisi. 

Salah satu diantaranya adalah: 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Zainal Abidin, dengan judul Proses 

Produksi dan VOX-POP Acara Freeday di Televisi Lokal SBO TV 

Surabaya.
24

 Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana proses pra produksi, 

produksi dan pasca produksi dari program Freeday yang disiarkan secara 

langsung. 

                                                             
24

  Zainal Abidin, “Proses Produksi dan VOX-POP Acara Freeday di Televisi Lokal SBO TV 

Surabaya”,  jurnal ilmu komunikasi, vol 1. No. 1 (April 2009) h. 29 



14 

 

 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Dina Febriyana dengan judul Proses 

Produksi Program Talk Show Redaksi 8 Pada Televisi Lokal Tepian TV 

Samarinda.
25

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 

menangkap bebagai fakta atau fenomena-fenomena sosial, melalui 

pengamatan di lapangan, kemudian menganalisisnya dan berupaya 

melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati. Peneltian ini juga 

menemukan beberapa tahapan yang sesuai dengan Standard Operation 

Procedure didalam proses produksi program talk show redaksi 8, yaitu 

proses pra produksi, proses produksi dan proses pasca produksi.  

 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Kemal Aqwam Maulana, dan Fatmawati 

Fatmawati dengan judul Analisis Produksi Program Berita Indonesia 

Morning Show di News And Entertaiment Television.
26

 Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk menjelaskan bagaimana produksi 

program berita morning show dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25

  Dina Febriyana,  “Proses Produksi Program Talk Show Redaksi 8 Pada Televisi Lokal 

Tepian TV Samarinda”, ejurnal ilmu Komunikasi, vol. 1. No. 4 (2013) h. 340 
26  Kemal Aqwam Maulana, Fatmawati Fatmawati, “Analisis Produksi Program Berita 

Indonesia Morning Show di NET.TV”, Profetik Jurnal Komunikasi, vol 11. No.2 (Oktober 

2018) h.58 
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C. Kerangka Pikir 

Sesuai dengan kajian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti 

merumuskan suatu kerangka pikir yang akan menjadi tolak ukur dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

 

Proses Produksi Siaran Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Alur Penelitian 

  

   Pra Produksi  
a. Penemuan ide/gagasan 

b. Rapat produksi 

c. Pembuatan rundown 

d. Persiapan 

1) Dekorasi 

2) Audio 

3) Kamera 

4) Lighting 

5) Pengisi acara 

 

Produksi 
      *Memvisualisasikan rundown 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan namanya, penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian 

yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui dengan prosedur kuantifikasi, 

perhitungan statistik atau bentuk cara lain yang menggunakan ukuran angka. 

Kualitatif  berarti aspek yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai dan makna 

yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai dan makna hanya dapat diungkapkan 

dan dijelaskan melalui linguistik, bahasa atau kata-kata.
27

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

menangkap bebagai fakta atau fenomena-fenomena sosial, melalui pengamatan 

di lapangan, kemudian menganalisisnya dan berupaya melakukan teorisasi 

berdasarkan apa yang diamati.
28

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di LPP TVRI Riau-Kepri, Jl. Durian No. 24, 

Kec. Labuh Baru, Kota Pekanbaru pada tanggal 1 November 2017.   

 

C. Sumber Data 

Ada dua jenis data yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari subjek penelitian. Data 

primer dalam penelitian ini adalah kegiatan wawancara kepada pihak yang 

berkaitan dan tindakan diarahkan pada aspek proses siaran langsung yang 

dilakukan pada Program Pendidikan Iqra` dengan cara observasi di lapangan 

dan dokumen yang bersangkutan dengan proses siaran langsung program 

pendidikan iqra` di TVRI Riau-Kepri. 

 

 

                                                             
27

   Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 82 
28

   Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2006), 41 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder.
29

 Dalam penelitian ini peneliti lebih mengarahkan pada data-data 

pendukung dan data-data tambahan berupa data tertulis yang ada di proses 

siaran langsung Program Pendidikan Iqra` di TVRI Riau-Kepri seperti 

rundown acara. Selain itu peneliti juga mengumpulkan file hasil produksi dari 

acara tersebut sebagai data pelengkap. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa diartikan 

sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu 

jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan 

dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-

ciri sampel yang ditetapkan.
30

 

Sampel informan dalam penelitian ini adalah para kru atau kerabat kerja 

yang terlibat dalam produksi program pendidikan iqra` di TVRI Riau-Kepri 

sebagai berikut: 

1. Produser ( Evi Lauri Shanti ) 

Produser adalah orang yang bertanggung jawab atas seluruh produksi, 

dari awal perencanaan, hingga sampai akhir produksi. 

2. Pengarah Acara ( Hendri Mulyadi ) 

Pengarah Acara adalah orang yang bertanggung jawab terhadap teknisi 

pelaksanaan dan melakukan pemilihan gambar dan suara sesuai rundown. 

3. Floor Director ( Mulyadi ) 

Floor Director adalah orang yang bertugas didalam studio untuk 

meneruskan intruksi pengarah acara dari master room control ke studio 

produksi. 

 

                                                             
29

   Rachmat Kriyantoro, Teknis Praktis Riset Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2006), 42 
30

   Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 35 
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4. Kameramen ( Ariandy Irza, Martin Indra, Ronaldy Dhavincy ) 

Kameramen adalah orang yang mempersiapkan sekaligus mengatur 

komposisi camera sehinggga mendapatkan gambar sesuai dengan objek 

yang telah di inginkan oleh program director. 

5. Audioman ( Hadi Suyoto ) 

Audioman adalah orang yang mempersiapkan perangkat audio sekaligus 

mengatur komposisi pesan suara yang ingin disampaikan kepada para 

audience. 

6. Presenter ( Dina Indah ) 

Presenter adalah orang yang membawakan dan menyampaikan informasi, 

atau narasi dalam sebuah program acara, sekaligus menggali narasumber 

sesuai dengan rundown. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terbuka untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang informasi 

yang ingin diteliti melalui responden.
31

 

Metode ini menggunakan cara pengumpulan data dengan tanya jawab 

yang terdiri dari lima narasumber dengan subjek yang telah ditentukan yaitu 

produser, Pengarah Acara, floor director, presenter dan cameraman. 

Wawancara dengan kelima narasumber dilakukan untuk mendapatkan data 

tentang sejarah acara yang diteliti sekaligus mengetahui proses awal sampai 

akhir produksi acara iqra` di TVRI Riau-Kepri. 

 

2. Observasi 

Metode observasi adalah metode dimana peneliti mengamati secara 

langsung objek yang diteliti. 
32

 peneliti harus mengikuti kegiatan seharian yang 

                                                             
31

   Ibid 197 
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dilakukan informan dalam waktu tertentu, mendengarkan apa yang 

dikatakannya, mempertanyakan informasi yang menarik, dan mempelajari 

dokumen yang dimiliki. 

Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap proses produksi siaran langsung program pendidikan iqra` di 

TVRI Riau-Kepri. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, foto, dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses 

penelitian.
33

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data-data yang 

berhubungan dengan proses produksi siaran langsung program pendidikan iqra` 

di TVRI Riau-Kepri. 

 

F. Validitas Data 

Suatu alat ukur yang isinya layak untuk mengukur obyek yang 

seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini diolah dan kemudian dianalisis. Analisis data yang dilakukan 

adalah data kualitatif. Data yang dimaksud disini adalah mengkaji hasil 

observasi dari data primer. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode triangulasi data untuk 

memperoleh keabsahan data. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh kebenaran 

informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, 

peneliti menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk 

mengecek kebenarannya. 

 

                                                                                                                                               
32

   Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Risent Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), 64 
33

   Gunawan, Imam, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 178  
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G. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisa data, peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk pernyataan atau kalimat 

untuk menjelaskan substansi permasalahan sehingga diperoleh gambaran yang 

jelas tentang proses produksi siaran langsung program pendidikan iqra` di 

TVRI Riau-Kepri. 

Analisis data kualitatif adalah analisis berbagai data yang berhasil 

dikumpulkan peneliti melalui observasi, wawancara mendalam,  focus grup 

discussion maupun dokumen-dokumen.
34

 

Adapun langkah-langkah analisa yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Mengumpulkan data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

2. Mengklasifikasikan seluruh data dan mengedit semua data yang masuk 

sesuai kebutuhan. 

3. Menyusun semua data yang diperoleh sesuai dengan sistematika 

pembahasan. 

4. Melakukan analisa untuk menjawab rumusan masalah sebagai 

kesimpulan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
34

   Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Risent Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), 196 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LPP TVRI RIAU-KEPRI 

 

A. Sejarah LPP TVRI Stasiun Riau 

Era pertelevisian di Propinsi Riau ditandai dengan berdirinya Stasiun 

Produksi di Pekanbaru. 

1. TVRI SP Pekanbaru diresmikan oleh Mentri  Penerangan pada tanggal 03 

November 1998. 

2. TVRI SP Pekanbaru melakukan siaran lokal perdana pada tanggal 1 

Ramadhan 1419 Hijriyah yaitu pada bulan Januari  tahun 1999 

(Menyiarkan Adzan Maghrib). Kemudian dilanjutkan penayangan 1 Jam. 

3. Pada tahun 2000 TVRI Stasiun Pekanbaru meningkatkan frekuensi siaran 3 

(tiga) kali dalam seminggu yaitu pada hari senin, rabu, dan jum‟at selama 

kurang lebih 1 (satu) Jam. 

4. Pada tahun 2003 frekuensi ditingkatkan menjadi 3 (tiga) jam setiap harinya  

yang disiarakan dari pukul 16.00 WIB sampai dengan 19.00 WIB. 

5. Pada tahun 2004 TVRI Pekanbaru berganti nama menjadi TVRI Stasiun 

Riau, dengan jam tayang masih 3 (tiga) jam setiap hari. 

6. Pada tanggal 01 April 2007 program siaran TVRI Stasiun Riau mangacu 

pada pola Acara dengan menyajikan acara-acara baru yang dikemas dalam 

bentuk format dialog Interaktif, Features, Dunia Pendidikan, Paket Acara 

Budaya dan Hiburan yang menekankan pada muatan budaya Melayu, 

disiarkan secara Langsung maupun Play back, dengan jam siaran 4 (empat) 

jam setiap hari mulai pukul 15.00 sampai dengan 19.00 WIB. 

7. Seiring perkembangan teknologi, tanggal 21 desember 2010 dengan 

diresmikannya pemancar digital oleh presiden RI Susilo Bambang 

Yudoyono TVRI Riau bersiaran dengan sistem digital dan jumlah jam 

siaran menjadi 9 (sembilan) jam setiap harinya, dimulai dari pukul 13.00 

WIB sampai dengan pukul 22.00 WIB.  

 

Sumber : Dokumen TVRI Riau tahun 2017 
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B. Visi dan Misi LPP TVRI Stasiun Riau  

1. Visi  

Terwujudnya LPP TVRI Stasiun Riau Kepri sebagai media utama 

penggerak pemersatu masyarakat dan pembangunan di Propinsi Riau dan 

Propinsi Kepulauan Riau. 

 

2. Misi  

1) Menyelenggarakan Program Siaran yang menumbuhkan rasa cinta tanah 

air. 

2) Menyelenggarakan siaran yang mendidik, menghibur, serta member 

pelayanan informasi yang sehat dan berimbang, dalam membangun 

budaya daerah dan sebagai control social. 

3) Menyelenggarakan tata kelola lembaga yang mengacu pada lembaga 

penyiaran yang modern. 

Sumber : Dokumen TVRI Riau tahun 2017 

 

C. Tugas dan fungsi  LPP TVRI Stasiun Riau  

1. Tugas  

Pasal 4 

TVRI mempunyai tugas memberikan pelayanan informasi, pendidikan, 

hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya 

bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan 

penyiaran televisi yang menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.  

2. Fungsi 

Pasal 5  

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, TVRI 

menyelenggarakan fungsi : 
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a. Perumusan kebijakan umum dan pengawasan di bidang penyelenggaraan 

penyiaran televisi publik. 

b. Pelaksanaan dan pengendalian kegiatan penyelenggaran penyiaran 

televisi publik. 

c. Pembinaan dan pelaksanaan administrasi serta sumber daya TVRI. 

Sumber : Dokumen TVRI Riau tahun 2017 

 

D. Mata Acara LPP TVRI Stasiun Riau 

LPP TVRI Stasiun Riau mengelompokkan Mata Acara menjadi empat 

bagian, yaitu: Pendidikan, Informasi, Hiburan dan Melayu. 

Pendidikan Informasi Hiburan Budaya 

 Mimbar Agama 

 Kawan Cilik 

 Penyejuk Qolbu 

 Akademi Da`i Cilik 

 Iqra` 

 Dokter Kita 

 Andalas 

 Aneka Bakat dan Gaya 

 Kampung Melayu  

Sesurantau 

 Bincang 

Olahraga 

 Lensa Olahraga 

 Warta Riau 

 Riau Cemerlang 

 Cerdas Cermat 

 Sekitar Kita 

 Hanya Di Riau 

 Laporan TVRI 

 Pertanian 

 Hallo Pemirsa 

 Lagu Pilihan 

Pemirsa 

 Lagu Islami 

 Calon Bintang 

 BAM“Band 

Anak Muda” 

 Lagu Daerah 

 Rona Melayu 

 Riau The 

Homeland Of 

Melayu 

 

Tabel. 4.1 Mata Acara LPP TVRI Riau-Kepri 

 

 

Sumber : Dokumen TVRI Riau tahun 2017 
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E. Gambaran Seksi dan Sub Bagian LPP TVRI Stasiun Riau 

1. Seksi Program Dan Pengembangan Usaha 

Seksi Program dan Pengembangan Usaha dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi dan dibantu oleh dua Kepala Sub Seksi yaitu Kepala Sub Seksi Program 

dan Kepala SubSeksi Pengambangan Usaha. 

Kepala Seksi Program dan Pengembangan Usaha dijabat oleh Suardi 

Camong, SPT. S.I.Kom sedangkan Kepala Sub seksi Program dijabat oleh Evi 

Lauri Shanti, serta Kepala Sub Seksi Pengembangan Usaha dipercayakan kepada 

Nasraini kemudian dibantu oleh 4 (empat) orang tenaga Pengarah Acara, satu 

orang tenaga Make Up serta 4 (empat) orang tenaga Marketing. 

 

2. Seksi Berita 

Seksi berita sesuai dengan struktur organisasi LPP TVRI Stasiun Riau 

dipimpin oleh seorang kepala seksi berita di Jabat oleh saudara Bambang Hendro 

C, SE, M.Si. Kepala seksi berita dibantu oleh 6 orang Reporter 4 orang EIC serta 

3 orang tenaga kamerawan sekaligus sebagai editor yang di ambil dari seksi 

teknik. 

Seksi berita juga mempunyai kontributor berita sebanyak 5 orang dari 

beberapa kabupaten kota seperti kota Dumai, kabupaten Siak, Rokan Hulu, 

Tambilahan, dan Kuantan Sengingi. Kontributor ini merupakan tenaga transmisi 

yang di didik melalui diklat pendek sebagai Reporter dan kamerawan. Namun 

yang bersangkutan tetap melaksanakan tugas pokoknya sebagai operator 

transmisi. 

Seksi berita disamping memproduksi berita harian juga memproduksi 

beberapa paket current affairs untuk konsumsi lokal, regional sumatera dan 

untuk siaran nasional, seperti paket laporan TVRI, Pelangi Desa, Daerah 

membangun, dll. 

3. Seksi Teknik 

Seksi Teknik TVRI Stasiun Riau, pada saat ini didukung oleh 53 orang 

yang terdiri dari 1 orang Kepala Seksi Teknik dan 3 orang kasubsi dan di bantu 

oleh 49 kerabat kerja studio dan teknisi transmisi. 
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Kepala Sub Seksi Produksi dan Penyiaran M. Jafar Nasution, Kepala Sub 

Seksi Teknik Transmisi Budi Rianto S.I.Kom, dan kepala Sub Seksi Fasilitas 

Transmisi di jabat oleh saudara, M.Sujut, ST. 

Kegiatan Studio TVRI Sta. Riau, sejak bulan 24 agustus 2009, dipindahkan 

ke komplek pemancar TVRI Jln. Durian no 24 Pekanbaru, dikarenakan 

Microwave Link/FPU yang menghubungkan Studio TVRI di Rumbai ke 

Pemancar TVRI Jln. Durian mengalami kerusakan permanen akibat tersambar 

petir. 

Komputerisasi. Kegiatan Operasional Studio, baik Operasional Continuity 

maupun sistem Editing paket-pakket Seksi Program dan Seksi Berita 

kesemuanya dilakukan dengan melakukan dengan menggunakan peralatan 

komputer. 

Studio TVRI di Rumbai saat ini hanya digunakan untuk kegiatan 

rekaman/Siaran Tunda disebabkan beberapa peralatan teknik dipindahkan ke 

Studio  Jln. Durian. 

Siaran Program-2 TVRI Riau di Batam, Sejak di resmikan oleh Presiden RI 

program siaran TVRI digital di 3 Stasiun TVRI (Jakarta, Surabaya, dan Batam) 

pada tanggal 21 Desember 2010 yang lalu, TVRI Stasiun Riau (program-2) 

menyiarkan program lokal TVRI Riau di Batam selama 9 jam/hari, program 

siaran dari Pekanbaru ke Batam Menggunakan Fasilitas VPN (Virtual Personnal 

Network) PT.Telkom. 

Siaran Tunda TVRI Riau, TVRI Stasiun Riau sejak awal tahun 2009, 

melakukan Siaran Tunda di 6 daerah Tk-II (Siak, Dumai, Tembilahan, Pasir 

Pangaraian, Sungai Pakning, dan Baserah), menggunakan Rekaman dengan 

DVD yang selanjutnya setiap malam dikirim ke 6 daerah tersebut, hingga saat ini 

berjalan lancar. 

 

4. Sub Bagian Umum 

Sub Bagian Umum merupakan unsur pendukung dalam kelancaran 

operasional LPP TVRI Stasiun Riau. Sub Bag Umum dipimpin oleh seorang 

Kepala Sub Bagian Umum, dipercayakan kepada saudara M.Yusuf, SE. Sub 
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Bagian Umum dibantu oleh 3 orang adminitrasi, 5 orang pengemudi, 4 orang 

petugas keamanan, dan 5 orang tenaga kebersihan/tenaga harian lepas. 

 

5. Sub Bagian Keuangan 

Sub Bagian Keungan LPP TVRI di pimpin oleh seorang kasubag yaitu 

Muhyin, S.Sos. Sub Bagian Keuangan terdapat beberapa staf antaralain, 1 

orang bendaharawan dan dibantu oleh 3 orang tenaga administrasi keuangan, 

dan 1 orang juru bayar (kasir). 

 

Sumber : Dokumen TVRI Riau tahun 2017 
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F. Struktur Organisasi LPP TVRI Stasiun Riau 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel. 4.2 Struktur Organisasi LPP TVRI Riau-Kepri 

 

Sumber : Dokumen TVRI Riau tahun 2017 

 

 

 

 

 

 

KEPALA LPP TVRI RIAU-KEPRI 

 

TACHIRIZAL, SE 

NIP.196503161993031004 

 

KEPALA SEKSI 

PRODRAM 

&PENGUSAHA 

 

 

SUARDI CAMONG,S.PT 

NIP.196702021994031009 

 

KEPALA SEKSI BERITA 

 

 

 

B.HENDRO C,SE, M.SI 

NIP.196409061990031003 

KEPALA 

SEKSI 

TEKNIK 

 

 

H.SYAHRIN 

SILITONGA 

NIP.050023742 

KEPALA SUB 

BAGIAN 

KEUANGAN 

 

 

MUHYIN,S.Sos 

NIP.19780541999031

002 

 

KEPALA SEKSI SUB 

BAGIAN UMUM 

 

 

M.YUSUF,SE 

NIP.196204111981031

002 

 

KEPALA SUB SEKSI  

PRODUKSI & 

PENYIAR 

 

 

M.JAFAR 

NASUTION 

NIP:196009121983121

001 

KEPALA SUB SEKSI  

TRANSMISI 

 

 

BUDI RIANTO 

S.I.Kom 

NIP:196111161982031

002 

 

KEPALA SUB SEKSI  

FASILITAS  

TRANSMISI 

 

M.SUJUT,ST 

NIP:195906081981031

014 

 

KEPALA SUB SEKSI  

PROGRAM 

 

 

EVI LAURI SHANTI 

NIP.197209051994021

002 

 

KEPALA SUB SEKSI  

PENGEMBANGAN  

USAHA 

 

NASRAINI 

NIP.196309719860320

01 

 

 

KELOMPOK 

JABATAN FUNGSIONAL 
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G. Struktur Organisasi Program Pendidikan Iqra` 

1. Penanggung Jawab : Tachrizal, SE 

2. Produser   : Suardi Camong, SPT 

3. Produser Pelaksana : Evi Lauri Shanti 

4. Produser Teknik  : H. Syahrin Silitonga 

5. Pengarah Siaran  : Zulkhan Habibana 

6. Penata Cahaya  : Ahmad Heru Kusnadi 

7. Penata Suara  : Hadi Suyoto 

8. Pengarah Acara  : Hedri Mulyadi 

9. Floor Director  : Mulyadi 

10. Kameramen  : Ronaldy Dhavincy 

     : Martin Indra 

     : Ariandy Irza 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB V sebelumnya 

serta berdasarkan data dan fakta yang diperoleh di lapangan mengenai proses 

produksi siaran langsung program pendidikan Iqra`, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

1. Tahap pra-produksi program pendidikan Iqra, terwujudnya program 

pendidikan Iqra` berasal dari pada keinginan TVRI Riau-Kepri untuk 

menghadirkan program bernuansa islami kepada masarakat Riau-Kepri. 

Untuk pengangkatan tema acara pihak produser melibatkan pengarah 

acara dan tim yang terlibat dalam surat operasional sore. Untuk 

mempermudah proses produksi, tim kreatif menyusun secara detail 

program per segmen dan membagikannya kepada kru lainnya untuk 

mempersiapkan  segala kebutuhan didalam studio seperti pendekorasian 

panggung, mempersiapkan perangkat audio visual terhadap pengisi 

acara, dan penataan cahaya terhadap objek yang akan di ambil. Untuk 

menimalisir kesalahan saat membawa acara pihak pengisi acara 

melakukan persiapan sebelum tampil secara live di layar televisi. 

2. Tahap produksi program pendidikan Iqra, tahap ini siaran Iqra` dibagi 

menjadi tiga segmen, segmen pertama pembukaan acara oleh presenter 

dengan menyampaikan tema acara yang akan di bahas untuk audience. 

Segmen kedua yaitu proses mempresentasikan tema cara oleh 

narasumber dan dibantu dengan satu buah TV monitor. Segmen ketiga 

yaitu merupakan segmen penutupan acara oleh presenter dan pihak 

narasumber memberikan kesimpulan atas pembahasan materi yang telah 

disampaikan. 
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B. Saran 

Adapun saran untuk pihak TVRI Riau-Kepri terutama untuk pelaksana 

Proses Produksi Siaran Langsung Program Pendidikan Iqra` antara lain : 

1. Menambah sumber daya manusia (SDM) dalam bidang memproduksi 

sehingga tidak terjadi lagi pembagian tugas yang berlebihan. 

2. Melakukan pengecekan secara berkala terhadap perangkat produksi harus 

ditingkatkan, agar meminimalisir kesalahan dapat teratasi dengan mudah 

dan cepat. 

 

Saran dari peneliti bagi generasi yang ingin melakukan penelitian 

terhadap Program Pendidikan Iqra di TVRI Riau-Kepri ini ialah mengangkat 

respon serta tanggapan penonton di rumah terhadap Program Pendidikan Iqra`, 

atau mengenai keefektifan tema yang diangkat bagi masyarakat Riau dan 

Kepri. 
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